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SARI 
 

Savista, Hilda. 2017. Pengembangan Bahan Ajar Atlas Sejarah Peninggalan 

Kolonial di Pekalongan Terhadap Pembelajaran Sejarah Lokal Siswa Kelas XI 

IPS di SMA N 2 Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi. Jurusan 

Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dr. 

Suwito Eko Pranomo, M.Pd dan Andy Suryadi, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Atlas Sejarah, Peninggalan Sejarah Kolonial di 
Pekalongan, Sejarah Lokal. 
 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya: (1) Mendiskripsikan dan 

menganalisis bahan ajar yang selama ini digunakan, (2) Menghasilkan dan 

menganalisis bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam 

pembelajaran sejarah lokal dengan materi kekuasaan Bangsa Eropa di Indonesia, 

(3) Mengetahui dan menganalisis kelayakan dari bahan ajar pada mteri kekuasaan 

Bangsa Eropa di Indonesia. 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode R & D atau 

Research and Development yang dibagi menjadi tiga tahapan besar. Sumber 

dalam penelitian ini adalah informan, proses pembelajaran, dokumen, konsep 

teoritis dan empiris dan guru serta siswa. Instrument yang digunakan adalah 

instrument wawancara, instrument observasi, instrumen studi dokumen dan 

instrumen angket yang terdiri dari angket analisis kebutuhan siswa, angket 

validasi dan angket respon siswa. Uji keabsahan dan reabilitas instrumen pada 

studi pendahuluan menggunakan triangulasi sumber dan teknik, pada studi 

pengembangan menggunakan teknik validasi kostruk dan pada studi evaluasi 

menggunakan validasi konstruk. Teknik analisis data dalam studi pendahuluan 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif, pada 

studi pengembangan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan analisis 

deskriptif kualitatif dan pada tahap evaluasi menggunakan analisis deskriptif 

presentase. 

  

Hasil dalam penelitian ini adalah bahwa selama ini bahan ajar yang 

digunakan adalah buku paket dan LKS yang tidak memuat mngenai pembelajaran 

sejarah lokal. Pentingnya pembelajaran sejarah lokal membuat peneliti untuk 

mengembangkan bahan ajar yang dapat memuat lokasi sejarah dengan muatan 

lokal. Tahapan dalam penyusunan atlas sejarah adalah potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi tahap I, revisi desain dan validasi 

tahap II . Kelayakan dalam bahan ajar atlas sejarah dapat dilihat dalam hasil 

validasi materi II 96,97%, validasi media II 88,98%, hasil respon guru 87,79% 

dan hasil respon siswa 83,93%. 

 

Simpulan dalam penelitian ini adalah Selama ini dalam pembelajaran 

sejarah lokal belum ditemukan bahan ajar yang sesuai dengan materi 

perkembangan kekuasaan Bangsa Eropa di Indonesia yang bersifat kedaerahan. 
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Bahan ajar yang dikembangkan dalam pembelajaran sejarah di SMA N 2 

Pekalongan adalah atlas sejarah Peninggalan Kolonial di Pekalongan. Kelayakan 

bahan ajar atlas sejarah Peninggalan Kolonial di Pekalongan telah dinilai oleh 

para validator yang merupakan ahli materi dan ahli media. 
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ABSTRACT 
 

Savista, Hilda. 2017. The Development of Instructional Materials of Pekalongan 

Colonial Relics History Atlastowards local history learning on XI graders IPS in 

SMAN 2 Pekalongan in the Academic year of 2016/2017. Final Project. 

Department of History. Faculty of Social Science. Semarang State University. 

Advisor: Dr. Suwito Eko Pranomo, M.Pd and Andy Suryadi, S.Pd., M.Pd. 

Keywords: Development, History Atlas, Colonial History Relics in 
Pekalongan, Local History. 
 

In order to actualize local history in school, learning local history is 

needed. Therefore, it is necessary to develop teaching materials that answer the 

absence of teaching materials in learning local history in Pekalongan. This study 

aims to (1) describe and analyze the teaching materials used, (2) produce and 

analyze the teaching materials in accordance with the needs of learners in the 

learning local history with the material of European power in Indonesia, (3) find 

out and analyze the expediency of teaching materials in the material of European 

power in Indonesia. 

 

This research was conducted by using R & D or Research and 

Development method which is divided into three major stages. The sources in this 

study were informants, learning process, documents, theoretical and empirical 

concepts, and teachers and students. This study also used some instruments such 

as interview, observation, document study and questionnaire consist of students’ 
requirement analysis, validation, and student response questionnaire. The 

instrument validity and reliability test of the preliminary study used source 

triangulation and technique, in the development study using the construct 

validation technique, and in the evaluation study using construct validation. The 

premliminary study analyzed used quantitative and qualitative descriptive 

analysis, in the development study also used quantitative and qualitative 

descriptive analysis, and in the evaluation stage used descriptive analysis of 

percentage.  

 

The result of the study showed that the teaching materials used in the 

school are package book and student worksheet which do not contain the learning 

of local history. The importance of learning local history made the writer 

developed teaching materials which contain historical locations with local content. 

Stages in the preparation of historical atlas are potentials and problems, data 

collection, product design, stage I validation, design revision and stage II 

validation. The expediency in teaching materials of historical atlas can be seen in 

the result of material validation II 6,97%, the media validation II 88,98%, the 

result of teacher response 87,79% and the result of student response 83,93%. 

 

From the study, it is concluded that the need of local historydevelopment 

teaching materials can be used as reference in learning of local history in 

Pekalongan. It is suggested that it needs a cooperation between education office, 
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culture department and Pekalongan historians to provide local-based teaching 

materials that can alsobe developed on other materials. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 3, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab.  

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Guru dan Dosen 

Nomor 14 tahun 2005 pasal 8, disebutkan bahwa “Guru wajib memiliki 

kualitas akademi, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani 

serta memiliki kemampuan untuk mewijidkan tujuan pendidikan nasional”. 

Kompetensi guru yang dimaksud dalam undang-undang tersebut meliputi 

kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik dan secara aktif 

untuk mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan dapat 

diartikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau 

untuk kemajuan yang lebih baik. 
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Pendidikan dapat diperoleh dengan jalur formal dan non formal. 

Pendidikan secara formal diperoleh dengan mengikuti program-program yang 

telah terencana da terstruktur  oleh suatu institusi, departemen atau kementrian 

suatu negara, sedangkan pendidikan non formal adalah pengetahuan yang 

diperoleh dari kehidupan sehari-hari dari berbagai pengalaman baik yang  

dialami sendiri maupun yang dialami orang lain. 

Widja (1989: 23) menyatakan bahwa pembelajaran sejarah adalah 

perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar yang didalamnya mempelajari 

tentang peristiwa masa  lampau yang erat kaitannya dengan masa kini. Dalam 

penelitian ini, yang dimaksud dengan pembelajaran sejarah adalah proses 

belajar dan mengajar yang di dalamnya mempelajari tentang masa lampau yang 

digunakan sebagai pegangan hidup  di masa depan serta untuk menumbuhkan 

rasa cinta tanah air sehingga terjadi perubahan tingkah laku  pada diri siswa 

menjadi lebih baik. 

Pembelajaran sejarah sendiri dapat dikatakan sebagai suatu sistem yang 

memiliki komponen-komponen meliputi tujuan, bahan, siswa, guru, metode, 

situasi dan evaluasi. Komponen tersebut saling bergantung antara satu dengan 

yang lainnya. Pembelajaran sejarah di berbagai kurikulum juga menimbulkan 

banyak gejolak dalam menumbuhkan nasionalisme dalam diri siswa. Oleh 

sebab itu pembelajaran sejarah sangat penting dalam menciptakan rasa cinta 

tanah air generasi muda. 

Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) meliputi 

sejumlah mata pelajaran yang keluasan dalamnya merupakan beban belajar 
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bagi peserta didik pada satuan pendidikan. Di samping itu, muatan lokal dan 

kegiatan pengembangan diri termasuk dalam isi kurikulum yang mencakup 

mengenai mata pelajaran, muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri. 

(Muslich, 2007: 30) 

Muatan lokal yang sangatlah penting bagi pembelajaran sejarah, 

terutama dalam pembelajaran sejarah yang mengesampingkan kejadian yang 

bersifat lokal kedaerahan, sedang muatan lokal yang masuk dalam kurikulum 

2006 adalah bentuk pengembangan diri yang disesuaikan dengan potensi 

daerah dan keunggulan daerah tersebut. Biasanya muatan lokal juga ditentukan 

dengan satuan pendidikan dari pusat. Dan hal ini melatarbelakangi 

pemberdayaan sejarah lokal untuk menggali kekayaan sebuah daerah. 

Dalam wawancara kepada guru Sejarah kelas XI yang bernama 

Wartiningsih, S.Pd, beliau menjelaskan bahwa pembelajaran sejarah lokal tidak 

pernah diajarkan dalam pembelajaran sejarah karena memang dari kurikulum 

2006 atau KTSP tidak tertulis bahwa sejarah lokal harus dibawa ke pelajaran 

sejarah di sekolah, namun dianjurkan untuk diajarkan sesuai kebutuhan dalam 

rangka pengembangan diri siswa. Sejarah lokal konsepnya hanya sekedar 

pengetahuan saja dan selingan. Ditambah dengan asal Wartingingsih, S.Pd 

yang berasal dari Kalimantan dan hanya sekedar pendatang ke Pekalongan 

menjadikan tidak tahu menau mengenai sejarah Pekalongan sendiri. 

Menurut Ham (1981: 3) Sejarah lokal itu semata-mata sebagai sejarah 

daerah tertentu, maka sejarah seperti itu sudah lama berkembang di Indonesia. 

Bahkan sejarah yang kita miliki sekarang bermula dari tradisi sejarah lokal 
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seperti itu. Hal ini juga bisa kita hubungkan dengan berbagai sejarah daerah 

dengan nama tradisional seperti babad, tombo, riwayat, hikayat dan sebagainya 

yang dengan cara-cara yang khas (magis dan mistis) menguraikan asal-usul 

suatu daerah tertentu. 

Di Indonesia sendiri, disamping istilah sejarah lokal, dikenal juga istilah 

sejarah daerah. Bahkan suatu proyek penulisan sejarah yang di sponsori oleh 

Departemen P dan K Pusat dalam tahun anggaran 1977/1978 disebut dengan 

penulisan “Sejarah Daerah”. Sering pula istilah sejarah lokal dan daerah 

digunakan secara berganti-ganti tanpa suatu penjelasan yang tegas. (Widja 

1989: 11) 

Namun demikian, dalam penulisan sejarah lokal biasanya lebih 

mengacu ke letak suatu daerah atau penulisannya hanya dalam lingkup lokal 

daerah tertentu (spasial kedaerahan). Menurut Jordan (1968: 17) ruang lingkup 

dari sejarah lokal bukan hanya aspek spatial (tempat) semata-mata seperti desa, 

kota kecil, kabupaten, dan kesatuan wilayah (lokalitas) lainnya, tapi juga 

pranata sosial serta unit budaya yang ada dalam satu lokalitas. 

Guru sejarah hendaknya juga melakukan studi-studi kedaerahan yang 

bersifat lokal sebagai salah satu cara untuk melestarikan sejarah dan 

kebudayaan daerahnya. Dengan begitu guru sejarah yang ada di daerah juga 

mampu menjadi peneliti di daerahnya sendiri dan menyumbang perkembangan 

studi sejarah yang menjadi penambahan studi kesejarahan Indonesia yang ada 

di daerah. 
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Para pendidik tampaknya juga kurang mengembangkan kreativitas 

mereka untuk merencanakan, menyiapkan dan membuat bahan ajar secara 

matang yang kaya inovasi sehingga menarik bagi peserta didik. Ini tentunya 

menjadi persoalan serius, persoalan yang sekedar bisa dipecahkan dalam 

dataran wacana semata, namun harus ada aksi nyata guna mengatasi persoalan 

tersebut. Salah satunya, para pendidik perlu membangun kreativitas mereka 

sendiri agar mampu membuat bahan ajar yang inovatif. Dalam 

pengembangannya dengan studi kelokalan bahan ajar sejarah lokal juga sangat 

jarang ditemukan sehingga hal ini mendorong saya untuk membuat bahan ajar 

yang bisa menjadi jalan keluar untuk masalah ini. (Prastowo, 2015: 13) 

Dalam wawancara dengan Izzul Fahmi, S.Pd yang mengampu mata 

pelajaran sejarah di SMA N 2 Pekalongan pada tanggal 25 Oktober 2015 silam, 

beliau menyebutkan bahwa salah satu yang menjadi kendala dalam pengajaran 

sejarah adalah dimana siswa sudah bisa mengikuti cara mengajar guru hanya 

saja mereka hanya tertuju pada LKS (Lembar Kerja Siswa) tanpa mempunyai 

pedoman tetap. Jika mereka tidak membawa LKS bisa dipastikan bahwa siswa 

sulit dalam mengikuti materi yang disampaikan oleh guru tersebut saat 

disinggung mengenai pembelajaran sejarah lokal di SMA N 2 Pekalongan, 

Izzul Fahmy, S.Pd menyebutkan bahwa selama ini walaupun Pekalongan 

adalah bekas residen dalam pemerintahan kolonial, namun nyatanya 

pembelajaran sejarah lokal di Pekalongan belum banyak menunjukan banyak 

perubahan. Pembelajaran sejarah tetap berfokus terhadap pengajaran sejarah 

nasional yang bersifat makro.  
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Bahan ajar yang  bisa dijadikan penunjang dalam pembelajaran sejarah 

adalah atlas sejarah. Atlas sejarah dapat menjadi sumber materi pembelajaran 

pendamping yang dapat digunakan dalam pembelajaran sejarah lokal pada 

materi kolonialisme dan  dapat membangun pengetahuan siswa mengenai 

bangunan-bangunan bersejarah di daerah mereka sendiri. Pengertian atlas 

sejarah adalah atlas yang di dalamnya memuat perubahan atau perkembangan 

sosial, budaya dan fisik di permukaan bumi. Atlas ini memuat peta, tokoh, 

peristiwa sejarah dan bangunan sejarah peninggalan kolonial di Pekalongan. 

Atlas ini dibuat semenarik mungkin agar siswa dapat tertarik mempelajari 

sejarah lokal dalam lingkup kolonial. Atlas ini juga memperjelas letak, posisi 

dan ruang suatu kejadian sejarah yang membuat visualisasi siswa lebih 

berkembang. 

Bahan ajar berbentuk atlas sejarah memuat sejarah lokal mengenai Kota 

Pekalongan pada masa kolonial. Hal ini sangat penting karena mengetahui 

sejarah daerah sendiri juga lebih membuat mereka mencintai dan lebih bangga 

dengan daerah sendiri. Penggunaan atlas sejarah juga dapat menimbulkan 

kesadaran sejarah peserta didik terhadap sejarah daerahnya sendiri. Dalam 

materi pokok Perkembangan Kekuasaan Bangsa Eropa di Indonesia merupakan 

materi yang ada pada pertengahan yang diajarkan di kelas XI IPS semester 

genap. Dengan ditambah dengan muatan lokal dalam bahan ajar ini dapat 

memupuk kesadaran sejarah kedaerahan. 

Bahwa kekurangan bahan ajar ini mendorong peneliti untuk membuat 

salah satu produk yang bisa menjadi salah satu terobosan dalam pengajaran 
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sejarah di SMA N 2 Pekalongan. Di tambah dengan pembelajaran yang tidak 

monoton, diharapkan bahwa bahan ajar ini bisa menjadi jalan keluar dalam 

pembelajaran sejarah lokal dengan tema kolonial karena Pekalongan 

merupakan bekas residen pada zaman Belanda yang mengakibatkan banyak 

bangunan yang dibangun dalam masa pemerintahan Belanda di Pekalongan. 

Ditambah dengan dekatnya jarak sekolah dan tempat kajian menyebabkan 

siswa lebih mengenal sejarah bangunan yang mereka lewati setiap hari. 

Bila diamati dari masalah diatas bisa ditarik kesimpulan bahwa, 

ketersediaan bahan ajar sejarah yang dalam hal ini adalah penyusunan bahan 

ajar sejarah lokal sangat kurang dilapangan. Kekurangan ini disebkan akibat 

dari sejarah lokal yang masih dianggap sebelah mata. Oleh sebab itu penelitian 

ini bisa dilanjutkan dalam rangka menciptakan bahan ajar sejarah berbasis 

sejarah lokal. Bahan ajar ini perlu dikembangkan dalam materi pokok 

Perkembangan Kekuasaan Bangsa Eropa di Indonesia, di tambah dengan 

penambahan muatan lokal dalam materi ini diharapkan dapat mendukung 

pembelajaran sejarah yang dapat memenuhi tujuan pembelajaran sejarah siswa 

SMA kelas XI IPS di SMA di Kota Pekalongan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka didapatkan 

identifikasi permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Kurangnya pengajaran sejarah lokal Kota Pekalongan dalam pembelajaran 

sejarah di sekolah-sekolah. 
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2. Kurangnya bahan ajar sejarah lokal yang tersedia dalam pembelajaran 

sejarah. Biasanya dari pihak sekolah hanya menggunakan LKS yang 

dikembangkan oleh MGMP sejarah pekalongan. 

3. Guru-guru masih sedikit yang mengembangkan materi sejarah lokal pada 

masa kolonial dan hanya menggunakan buku paket dari penerbit yang lebih 

banyak membahas mengenai sejarah nasional daripada sejarah lokal. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk mendapat suatu kesimpulan, 

maka perlu adanya batasan masalah yang bertujuan untuk tercapainya 

ketepatan sasaran dan tujuan. Batasan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran sejarah lokal di kelas XI 

IPS pada materi Perkembangan Kekuasaan Bangsa Eropa di Indonesia. 

2. Bahan ajar sejarah lokal yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik pada materi Perkembangan Kekuasaan Bangsa Eropa di 

Indonesia. 

3. Uji coba yang digunakan untuk menguji kelayakan dari pemakaian produk. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka di dapatkan rumusan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah bahan ajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran sejarah 

lokal di SMA N 2 Pekalongan? 
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2. Bagaimanakah pengembangan bahan ajar atlas sejarah peninggalan 

kolonial di Pekalongan pada materi Perkembangan Kekuasaan Bangsa 

Eropa di Indonesia yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran sejarah 

lokal di SMA N 2 Pekalongan? 

3. Bagaimanakah kelayakan dari bahan ajar atlas sejarah pada materi 

Kekuasaan Bangsa Eropa di Indonesia yang dikembangkan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka didapat tujuan penelitian, 

yaitu: 

1. Mendiskripsikan dan menganalisis bahan ajar yang selama ini 

digunakan. 

2. Menghasilkan dan menganalisis bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran sejarah lokal dengan 

materi Kekuasaan Bangsa Eropa di Indonesia. 

3. Mengetahui dan menganalisis kelayakan dari bahan ajar pada mteri 

Kekuasaan Bangsa Eropa di Indonesia. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoretis yang dapat diambil yaitu bahwa penelitian ini 

dapat dijadikan Dasar dan acuan untuk menambah pengetahuan atau 
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wawasan bagi khasanah pendidikan berkaitan dengan sejarah lokal 

mengenai peninggalan sejarah kolonial yang ada di Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Diharapkan dapat memberikan para guru alternatif dalam memilih 

bahan ajar yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan zaman, 

agar peserta didik tidak bosan dengan pembelajaran sejarah yang 

monoton tanpa ditunjang dengan bahan ajar yang seauai dengan 

kebutuhan sejarah lokal. 

b. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan peserta didik dapat mengaitkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi nyata yang ada di sekitar tempat 

peninggalan cagar budaya dan menjadikan mereka lebih tanggap 

terhadap bangunan peninggalan kolonial di Pekalongan 

c. Bagi Masyarakat 

Masyarakat dapat menambah wawasan mengenai atlas sejarah ini. 

Masyarakat juga bisa bertambah mengenai wawasan mengenai 

wisata sejarah kolonial di Pekalongan. 

d. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan kajian yang diharapkan dapat meningkatkan mutu 

sekolah yang bersangkutan serta melibatkan sekolah dalam usaha 

menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa.  
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G. Batasan Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman presepsi terhadap penafsiran 

dalam judul skripsi ini, maka diperlukan batasan istilah. Adapun istilah 

tersebut sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Sejarah 

Pembelajaran sejarah adalah kesatuan pembelajaran dari 

beberapa mata pelajaran yang ada dalam ilmu-ilmu sosial. Sejarah 

dianggap sebagai ibu dari ilmu sosial oleh sebab itu pembelajaran ini 

sangat penting bagi sesorang yang ingin melanjutkan studi dalam 

lingkup ilmu sosial. Ditambah dengan sikap nasionalisme yang tinggi 

sejarah juga cabang merupakan pembelajaran yang dapat melatih 

sesorang untuk bangga dan cinta terhadap negara dan daerahnya. 

Menurut Widja (1989: 92), salah satu alternatif yang bisa diambil 

ialah melalui pengajaran sejarah lokal dengan membawa murid pada 

apa yang biasa disebut dengan “living history”, yaitu sejarah dari 

lingkungan siswa. Yang menjadi Dasar utama dari usaha pengambilan 

alternatif ini ialah kemungkinan pengembangan wawasan baru dalam 

pengajaran sejarah dan murid dapat lebih tertarik dalam mengikuti 

pelajaran dan mendapat manfaat lebih besar dari proses belajarnya. 

2. Pengertian Bahan Ajar 

Menurut Prastowo (2015: 17) bahan ajar adalah informasi, alat 

dan teks yang diperlukan guru atau instruktur untuk perencanaan dan 

penelaahan implementasi pembelajaran. Menurut sumber lain yang 
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didapat dari website dikmenjur.net diperoleh pengertian bahan ajar 

yang lebih aplikatif bahwa bahan ajar atau materi ajar merupakan 

seperangkat materi atau substansi pembelajaran (teaching material) 

yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Materi Pokok Kekuasaan Bangsa Eropa di Indonesia 

Pada kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) materi pokok Kekuasaan Bangsa Eropa di 

Indonesia merupakan materi yang diajarkan pada semester genap di 

kelas XI. Materi ini mengkaji tentang Kekuasaan Bangsa Eropa di 

Indonesia yang juga membahas mengenai pembangunan Pekalongan 

yang kala itu ditunjuk sebagai salah satu residen. Kompetensi Dasar 

yang harus dicapai siswa adalah menganalisis Perkembangan 

Pengaruh Barat dan Perubahan Ekonomi, Demografi dan Kehidupan 

Sosial Budaya Masyarakat di Indonesia pada masa Kolonial. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

A. Tinjauan Pustaka  

1. Pembelajaran Sejarah 

a. Sejarah dan Pembelajaran 

Menurut Tumburaka (2002: 2) sejarah berasal dari kata 

“Syajarah” yang berasal dari bahasa Arab dan berarti pohon. Kata ini 

masuk ke Indonesia sesudah terjadi akulturasi kebudayaan Indonesia 

dan kebudayaan Islam. Selain itu, kata sejarah juga berasal dari bahasa 

inggris yakni “history” yang artinya masa lampau umat manusia. 

Sejarah juga dapat diartikan sebagai gambaran masa lalu tentang 

manusia dan sekitarnya sebagai makhluk sosial yang disusun secara 

ilmiah dan terlengkap meliputi urutan fakta masa tersebut dengan 

tafsiran dan penjelasan yang memberi pengertian dan penjelasan yang 

telah berlalu itu. Pendapat ini juga didukung oleh Taufik Abdullah yang 

mengatakan bahwa sejarah adalah hasil dari sebuah hasil dari usaha 

untuk merekam, melukiskan dan menerangkan peristiwa masa lalu. 

Menurut Subagyo (2013: 1) hakikat sejarah adalah untuk 

mengkaji manusia dalam lingkup waktu. Waktu merupakan unsur 

esensial dalam sejarah. Sejarah berkaitan dengan rangkaian peristiwa 

dan setiap peristiwa terjadi dalam lingkup waktu tertentu. Dengan 

demikian, waktu dalam sejarah melahirkan prespektif mengenai 
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berbagai peristiwa yang terjadi sekaligus sesuatu yang sangat menonjol 

mampu memperindah masa lampau.  

Sejarah tidak hanya sekedar serangkaian peristiwa yang statis 

dan hanya menjadi ceritera pelipur lara, ceritera pembangkit semangat 

untuk “kebesaran diri” melainkan lebih dari itu, bahwa sejarah terjadi 

dalam “suatu lingkaran waktu yang satu”, yang selalu bergerak tanpa 

henti. Oleh karena itu waktu dapat dikatakan selalu bergerak dalam 

kekiniannya yang selalu bergerak, oleh sebab itu waktu dapat dibagi 

menjadi tiga masa, yaitu: waktu kini masa lampau, waktu kini masa 

sekarang dan waktu kini yang datang. Sejarah merupakan salah satu 

kebutuhan bagi setiap manusia sebagai sarana pendidikan. Sejarah 

adalah peristiwa atau kejadian masa lalu berdasarkan penelitian yang 

ditulis atau disusun secara objektif dan sistematis untuk diambil 

hikmah dari kejadian tersebut.  

Sudjana (2002: 29) menjelaskan bahwa mengajar merupakan 

suatu proses mengatur dan mengorganisasikan lingkungan yang ada di 

sekitar siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa 

melakukan kegiatan belajar. Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat 

dua kegiatan yang terjadi dalam satu waktu dengan pelaku yang 

berbeda, yakni siswa belajar dan guru yang mengajar untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

Menurut Trianto (2010: 17) pembelajaran pada hakikatnya 

adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya 
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(mengarahkan interkasi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam 

rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Makna ini terlihat jelas 

bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru 

dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi yang 

berkelanjutan dan terarah menuju pada suatu sasaran yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

Pembelajaran sejarah sendiri dapat dikatakan sebagai suatu  

yang memiliki komponen-komponen meliputi tujuan, bahan, siswa, 

guru, metode, situasi dan evaluasi. Komponen tersebut saling 

bergantung antara satu dengan yang lainnya. Menurut Kocchar (2008: 

27) sasaran pengajaran sejarah harus terpacu pada tujuan pendidkan 

yang luas. Tujuan yang harus dimiliki seorang guru dilapangan untuk 

mengajar haruslah tepat dan jelas. Hal ini sangat penting dalam 

konteks saat dimana berbagai usaha yang dilakukan di semua tingkat 

untuk memperbaiki kurikulum dan mendesain ulang pola pendidikan 

secara keseluruhan. 

Menurut Widja (1998: 23) pembelajaran sejarah adalah 

perpaduan antara aktifitas belajar dan mengajar yang di dalamnya 

mepelajari tentang peristiwa masa lampau yang erat kaitannya dengan 

masa kini, sebab dalam kemasakinianyalah masa lampau itu baru 

merupakan masa lampau yang penuh arti. Proses pembelajaran sejarah 

pada dasarnya merupakan proses pendidikan yang secara umum 

diartikan sebagai usaha mengembangkan daya manusia supaya dapat 
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membangun dirinya dan bersama sesamanya dapat membudayakan 

alamnya dan membangun masyarakat.  

Menurut Hasan (2010: 7) pembelajaran sejarah penting 

diajarkan dalam pembelajaran untuk menggambarkan tentang proses 

terbentuknya nasionalisme suatu bangsa. Peserta didik diharapkan 

mampu untuk merekronstruksi peristiwa-peristiwa sejarah yang terjadi 

sehingga menghasilkan pemaknaan dan pewarisan nilai-nilai sebagai 

hasil dari kognitif atau pemahamannya. 

Pembelajaran sejarah yang diajarkan di sekolah hendaknya 

mudah dipahami oleh peserta didik. Dan dalam pembelajaran sejarah 

agar tidak monoton, peserta didik juga harus dibawa ke tempet 

peristiwa sejarah. Hal ini memungkinkan siswa dapat memiliki ikatan 

emosional sehingga pembelajaran sejarah yang diberikan guru 

memiliki makna tidak hanya memberi informasi mengenai tahun, 

tokoh dan peristiwa sejarah yang terjadi. 

Tujuan pengajaran bukan sekedar transfer of knowledge, tetapi 

juga transfer of value, bukan sekedar membelajarkan siswa menjadi 

cerdas, tetapi juga berakhlak mulia. Pengajaran sejarah selain 

bertujuan untuk mengembangkan keilmuan, juga mempunyai fungsi 

didaktis. Fungsi didaktis pengajaran sejarah telah dinyatakan secara 

implisit dan eksplisit. 

Terkhusus untuk jenjang SMA, menurut Hasan (2009:  9) tujuan 

pendidikan sejarah sudah berkembang pada pemahaman mendalam 
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berbagai peristiwa sejarah yang dianggap penting untuk membangun 

kemampuan berpikir kritis, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, 

kepedulian sosial dan semangat kebangsaan. 

Dalam pengajaran sejarah, di negara maju dan berkembang 

tentulah memiliki problematika dalam pembelajaran sejarah, seperti 

yang dialami oleh Indonesia. Menurut Suryadi (2012: 79) apabila di 

generalisasikan, problematika dalam pembelajaran sejarah dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: Pertama, marginalisasi pembelajaran 

sejarah oleh pemerintah dalam struktur kurikulum dan marginalisasi 

oleh masyarakat. Kedua, tekait materi pelajaran. Ketiga, terkait 

kompetensi guru sejarah yang dianggap kurang memadai. 

Sejarah adalah ilmu yang sarat nilai-nilai patriotisme, 

nasionalisme, demokasi dan lainnya. Namun nilai yang tak kalah 

penting digali adalah nilai kearifan lokal, yaitu nilai yang ada disekitar 

peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini erat hubungannya 

dengan prespektif kultural dan hal inilah yang disajikan dalam 

pembelajaran sejarah lokal di sekolah. 

b. Pembelajaran Sejarah Lokal 

Pendidikan sejarah berperan penting dalam internalisasi dan 

pembangunan kesadaran sejarah. Bagi kepentingan sejarah nasional, 

sejarah lokal tidaklah bersifat antagonis, justru memberi kontribusi 

positif. Dalam seminar Sejarah Lokal 17-20 September 1984 di 

Medan, telah dikemukakan lima tema pokok sebagai acuan penulisan 
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sejarah lokal seperti yang dikutip Kuntowijoyo (2003: 145): (1) 

dinamika masyarakat pedesaan; (2) pendidikan sebagai faktor 

dinamisasi dan interaksi sosial; (3) interaksi antarsuku bangsa dalam 

masyarakat majemuk; (4) revolusi nasional di tingkat lokal; (5) 

biografi tokoh lokal. 

Materi sejarah lokal dapat diambil dari lingkungan peserta didik, 

mulai dari kehidupan keluarga sampai lingkungan diluar rumah yang 

berkaitan dengan perubahan sosial di sekitar pesrta didik. Meteri yang 

dikembangkan tetap memperhatikan konsep-konsep ilmu yang dapat 

dikembangkan dalam sejarah. Konsep tersebut disesuaikan dengan 

perkembangan psikologis peserta didik dan bisa dipahami dengan 

konsep yang kongkrit, bukan dikenalkan secara abstrak. 

Oleh sebab itu, banyaknya hal yang dapat dibahas dalam kajian 

lokal pembelajaran sejarah menyebabkan perubahan pola berfikir 

masyarakat modern termasuk juga dengan siswa yang apabila ia 

dibawah bimbingan guru yang kreatif mereka dapat menghasilkan 

karya sejarah lokal yang baik. Menurut Suharso (2009: 6-7) 

pembelajaran sejarah lokal sendiri adalah kegiatan dalam rangka 

pencapaian pengetahuan tentang peristiwa sejarah yang dijadikan 

sasaran studi dengan mengutamakan proses belajar yang punya 

sasaran-sasaran khusus yang jelas. 

Menurut Mulyana dan Gunawan (2007: 2) sejarah lokal dalam 

pembelajaran di sekolah tidak hanya sejarah yang dibatasi oleh 
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keruangan yang bersifat administrasi belaka, seperti sejarah propinsi, 

sejarah kabupaten, sejarah kecamatan dan sejarah desa. Aspek 

keruangan dibatasi oleh penulis sejarah. Sejarah lokal dapat 

didefinisikan sejarah dari suatu “tempat”, suatu “locality”, yang 

batasannya ditentukan oleh “perjanjian” yang diajukan oleh penulis 

sejarah. Kajian sejarah lokal yaitu komunitas dari suatu lingkungan 

sekitar (neighborhood) tertentu dalam dinamika dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia. 

Pemilihan topik sering berelasasi dengan kedekatan emosional 

yang bersifat subjektif dan kedekatan intelektual yang bersifat 

objektif. Kedekatan emosional bisa dalam bentuk dekat dengan lokal 

atau obyek yang diteliti, bahkan sejarah lokal itu menjadi lokalitas 

tersebut. (Priyadi 2015: 60) 

Sejarah lokal lebih bersifat demokratis, sebab ia berangkat dari 

fenomena setempat, berbeda dengan sejarah daerah yang dibatasi 

secara administratif politik. Namun, bisa saja sebuah sejarah daerah 

merupakan sejarah lokal. Bahwa pengungkapan sejarah lokal 

dikhawatirkan membuka luka atau justru memperuncing perbedaan 

tidak perlu terjadi apabila pengungkapan sejarah lokal tersebut sebagai 

upaya pengungkapan kejujuran dan sebagai media belajar dari masa 

lalu. Hal ini justru membantu perekatan persatuan melalui kupasan 

yang jujur dan demokratis. 
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Menurut Widja (1989: 13) sejarah lokal adalah studi mengenai 

kehidupan lokal bermasyarakat atau khususnya komunitas dari suatu 

lingkungan sekitar tertentu dalam dinamika perkembangannya dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia. Sejarah lokal adalah sejarah yang 

dibuat oleh sekelompok masyarakat disuatu tempat untuk menandakan 

ciri khasnya kepada daerah lain. Hal ini dimaksudkan agar kelokalan 

dalam suatu daerah bisa dapat diketahui dengan mudah oleh kelompok 

yang lain. Sejarah lokal merupakan identitas utama yang harus 

ditunjukan dan penulisannya biasanya mengandalkan tingkat 

subjektifitas yang tinggi untuk mengunggulkan daerah tersebut. Di 

dalam studi sejarah, salah satu yang sering dihadapi oleh sejarawan 

adalah penentuan kesatuan kerangka yang menjadi pusat perhatiannya 

dalam melihat proses persambungan peristiwa-peristiwa. Dalam hal 

ini diketahui sebagai unit-unit sejarah. 

Dengan demikian unit-unit tersebut menjadikan variasi dalam 

lingkup sejarah yang kaitannya dengan lingkup dimensi makro, yaitu 

sejarah yang bersifat meluas dan lingkup dimensi mikro, yaitu lingkup 

dimensi sejarah yang bersifat sempit. Dalam sejarah makro biasanya 

membahas mengenai sejarah yang erat kaitannya dengan budaya. 

Dengan demikian kajiannnyapun lebih bermakna dan lebih utuh untuk 

suatu wilayah tertentu. Beda halnya dengan sejarah mikro yang 

mempunyai sifat otonom dan memiliki dasar-dasar yang kuat dalam 

penggalian kajian. 
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Kedudukan Sejarah lokal ada dalam lingkup sejarah mikro dan 

sejarah nasional ada dalam lingkup makro karena bersifat luas dan 

beragam. Hubungan erat antara studi sejarah makro dan studi sejarah 

mikro dapat dilihat pula dalam hubungan studi Indonesia. Secara lebih 

umum dapat dirumuskan dalam sejarah nasional yang diberikan 

adalah gambaran yang lebih luas dan menyeluruh dari suatu 

lingkungan bangsa dengan tidak terlalu memperhatikan detail-detail 

peristiwa lokal (kecuali dibutuhkan dalam periodesasi dan 

kesinambungan dalam sejarah nasional tersebut). Sedang dalam 

sejarah lokal yang menjadi perhatian utama adalah peristiwa-peristiwa 

di lingkungan sekitar suatu lokalitas sebagai suatu kebulatan dan 

menempatkan sejarah nasional sebagai latar belakang dari peristiwa-

peristiwa khusus di lokalitas tersebut. (Widja 1989: 38) 

c. Pembelajaran Sejarah Lokal dalam Kurikulum 2006 (KTSP) 

Kurikulum Satuan Pendidikan juga sangat mengutamakan 

perkembangan suatu daerah. Dijelaskan Mulyasa (2006: 8) KTSP 

merupakan singkatan dari Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan, 

yang dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi suatu 

sekolah/daerah, karakteristik sekolah/daerah, sosial budaya 

masyarakat setempat dan karakteristik peserta didik. Tujuan umum 

dari kurikulum KTSP pada pendidikan menengah adalah 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia 
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serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 

tingkan tingkat lanjut. 

Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP) 2006 merupakan 

penjelmaan penataan kembali dari Kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK) yang dilaksanakan pada tahun 2004. SK dan KD yang ada 

dalam KTSP menuntut guru untuk lebih aktif dan kreatif 

mengembangkan KD-KD yang ada sesuai dengan kondisi daerah 

sesuai daerah masing-masing. (Agung dan Wahyuni 2013: 52) 

Pengembangan KD (Kompetensi Dasar) yang dikembangkan 

guru juga harus di sesuaikan dengan keunggulan daerah tersebut, 

kesesuaian materi dan alokasi jam pertemuan. Dalam 

mengembangkan materi mengenai daerah dalam kurikulum 2006 

(KTSP) memang harus dipikirkan secara matang. Agar materi 

pengembangan tidak mengganggu materi nasional yang diajarkan. 

Namun, materi keunggulan berbasis lokal juga penting diajarkan agar 

siswa lebih mencintai daerah mereka dan lebih tertarik dalam 

pembelajaran sejarah. 

Pembelajaran sejarah lokal di sekolah memiliki kesamaan tujuan 

dengan pembelajaran sejarah secara umumnya, yaitu: (1) 

mendapatkan pengetahuan fakta sejarah, (2) memperoleh pemahaman 

atau apresiasi masa lalu, (3) memperoleh kemampuan untuk 

mengevaluasi dan mengkritisi penulisan sejarah, (4) mempelajari 
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teknik-teknik penelitian sejarah dan (5) mempelajari bagaimana 

penulisan sejarah. 

Karakteristik mata pelajaran sejarah menurut Depdiknas, (2006: 

4) adalah sebagai berikut: sejarah terkait dengan masa lalu; sejarah 

bersifat kronologis; dalam sejarah ada tiga unsur penting: manusia, 

ruang dan waktu; perspektif waktu merupakan dimensi yang sangat 

penting dalam sejarah. Sekalipun sejarah erat kaitannya dengan waktu 

lampau, tetapi waktu lampau itu terus berkesinambungan;  sejarah ada 

prinsip sebab akibat; sejarah pada hakikatnya adalah suatu persitiwa 

sejarah dan perkembangan masyarakat yang menyangkut berbagai 

aspek dengan pendekatan multi dimensional, pelajaran sejarah di 

SMA adalah mata pelajaran yang mengkaji permasalahan dan 

perkembangan masyarakat dari masa lampau sampai masa kini: 

pembelajaran sejarah di SMA tujuan dan penggunaannya dibedakan 

atas sejarah empiris dan sejarah normatif.  

Kewenangan sekolah untuk mengembangkan kurikulum sendiri, 

merupakan suatu peluang bagi sekolah untuk mengembangkan 

sejarah. Ada dua cara yang dapat dilakukan oleh sekolah dalam 

mengembangkan sejarah lokal, yaitu sejarah lokal sebagai mata 

pelajaran sendiri atau masuk dalam muatan lokal, kedua sejarah lokal 

menjadi bagian dari mata pelajaran sejarah. Dalam hal mata pelajaran 

sejarah, materi yang dikembangkan dapat mencari dari sumber-
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sumber terdekat yang ada dilingkungan sekitar siswa. (Mulyana dan 

Gunawan 2007:8) 

Materi muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri termasuk 

dalam isi kurikulum. Muatan lokal, merupakan kegiatan kurikuler 

untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas 

daerah. Termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat 

dikelompokan ke dalam mata pelajaran yang ada. Dalam hal ini 

substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan. Disamping 

itu, setiap satuan pendidikan dan sekolah juga dapat memasukan 

pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global, yang dalam 

pelaksanaannya merupakan bagian dari semua mata pelajaran. Adapun 

kaitannya dengan waktu, setiap satuan pendidikan dapat menyusun 

kalender pendidikan suatu kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, 

kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan 

kalender pendidikan sebagaimana tercantum dalam Standar Isi. 

(Mulyasa 2006: 13-14) 

Menurut Akhmad Sudrajat (dalam Asmani 2012: 38) konsep 

pengembangan keunggulan lokal diinspirasi dari berbagai potensi, 

yaitu potensi sumber daya alam (SDA), potensi sumber daya manusia 

(SDM), geografis, budaya dan historis. Oleh sebab itu pengembangan 

keunggulan lokal juga harus ditanamkan kepada generasi muda sejak 

sedini mungkin agar potensi-potensi tersebut bermakna bagi generasi 

muda. 
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Keunggulan lokal dalam konsep historis merupakan potensi 

sejarah dalam bentuk peninggalan benda-benda purbakala maupun 

tradisi yang masih dilestarikan hingga saat ini. Konsep historis bila 

dioptimalkan dapat menjadi aset daerah maupun menjadi keunggulan 

lokal dari daerah tersebut. Pada potensi ini, diperlukan akulturasi 

terhadap nilai-nilai tradisonal dengan memberi kultural baru agar 

terjadi perpaduan antara kepentingan tradisional dan kepentingan 

modern, sehingga aset tersebut dapat menjadi keunggulan lokal dalam 

suatu daerah. 

Menurut Mulyana dan Gunawan (2007: 231-232) salah satu 

kebutuhan daerah yang perlu dikembangkan dalam kurikulum ialah 

sejarah lokal. Dalam konteks ini sejarah lokal dapat dipahami sebagai 

sejarah yang dibedakan dengan sejarah daerah. Pengenalan siswa 

terhadap daerahnya amatlah penting. Pemahaman ini lebih 

memudahkan bagi siswa untuk mengenal secara langsung dan lebih 

dekat terhadap proses dan perubahan yang terjadi disekitar 

lingkungannya.  

Pentingnya pembelajaran sejarah lokal di sekolah-sekolah 

dikarenakan pembelajaran sejarah merupakan sarana untuk 

mensosialisasikan nilai-nilai tradisi bangsa yang sudah teruji dengan 

waktu, memahami perjuangan dan pertumbuhan bangsa dan negara, 

baik secara fisik, politik dan ekonomi sekaligus mendidik sebagai 

warga dunia yang peduli kepada pentingnya pemahaman terhadap 
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bangsa-bangsa lainnya. Peristiwa sejarah yang menjadi objek materi 

sejarah lokal, tidak dilihat sebagai sumber tapi dapat dilihat sebagai 

objek pembelajaran sejarah peserta didik.  

Namun, dalam praktiknya pembelajaran sejarah lokal dalam 

kurikulum sejarah sampai saat ini masih belum mendapatkan tempat 

yang layak. Materi pelajaran sejarah secara spasial dalam kurikulum 

yang berlaku saat ini KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 

lebih menekankan pada peristiwa-peristiwa penting dalam sejarah 

nasional dan dunia.  

Pada tingkat dasar mata pelajaran sejarah telah diberikan 

sebagai bagian dari integral mata pelajaran IPS, pada tingkat 

pendidikan menengah diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. 

Sejarah memiliki arti penting dalam pembelajaran sejarah untuk 

pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa  kebangsaan dan 

cinta tanah air. 

Dalam pembelajaran sejarah diharapkan pembelajaran sejarah 

lokal tidak mengganggu pembelajaran sejarah di kelas. Dan sebagai 

guru yang kreatif tentu mengetahui bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran sejarah lokal tidak mengganggu proses pembelajaran di 

kelas. Agar kurikulum nasional bisa selaras dengan keberhasilan 

pengajaran sejarah lokal tanpa mengganggu sasaran yang terkandung 

dalam kurikulum.  
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Peran pendidikan sejarah dalam pembentukan sikap 

nasionalisme guna mengantisipasi tantangan global dan berbagai 

gejolak disintegrasi yang melanda Indonesia akhir-akhir ini sangat 

dibutuhkan, hal ini mengingat pengalaman sejarah membuktikan sikap 

nasionalisme mampu membangkitkan dinamika sosial di masa lalu. 

Sikap nasionalisme yang dimiliki rakyat Indonesia dan kuatnya 

penjajah dalam kontek saat itu.   

Namun, saat ini peran pendidikan sejarah patut dipertanyakan, 

sikap nasionalisme yang dimiliki bangsa Indonesia menunjukan 

kerapuhan. Konflik antar suku dan agama karena perbedaan nilai dan 

upaya beberapa daerah yang ingin memisahkan diri dari Negara 

Kesatuan Republik Indonesia merupakan bukti bahwa kesatuan 

nasional masih rapuh. (Hizam 2007: 288). Pembelajaran sejarah 

diharapkan dapat menumbuhkan wawasan peserta didik untuk belajar 

dan sadar guna dari sejarah bagi kehidupan sehari-hari sebagai 

individu maupun sebagai bangsa. 

Permasalahan terbesar yang dihadapi dalam mengembangkan 

materi sejarah lokal dalam kurikulum pendidikan sejarah adalah 

ketersediaan sumber. Pendidikan sejarah, sebagaimana pendidikan 

lainnya, tidak dapat dilakukan dengan baik tanpa sumber yang 

tersedia. Tulisan mengenai sejarah lokal belum banyak tersedia. Tentu 

saja ini tantangan bagi sejarawan untuk dapat menghasilkan tulisan 
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sejarah lokal sebagai dasar untuk mengembangkan materi pendidikan 

sejarah lokal. (Mulyana dan Gunawan 2007: 191-192) 

Bahan ajar yang berasal dari lingkungan peserta didik, membuat 

pembelajaran sejarah disekolah menjadi kaya dengan berbagai tema 

dan peristiwa sejarah disekitar peserta didik. Banyak kemampuan 

yang dituntut dalam pembelajaran sejarah disekolah, diantaranya 

kemampuan berfikir sederhana seperti mencari fakta hingga 

kemampuan tingkat tinggi dengan melakukan evaluasi secara kritis. 

Dan dari hasil tersebut diperoleh penulisan ilmiah peserta didik yang 

dapat merekonstruksi pembelajaran sejarah lokal yang ada. 

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 

XIV Pasal 50 Ayat 5 menegaskan Pemerintah Kabupaten/Kota 

mengelola pendidikan dasar dan menengah, serta satuan pendidikan 

yang berbasis pendidikan lokal. Berdasarkan peraturan perundang-

undangan tersebut sudah diatur bahwa pelaksanaan diluar kekuasaan 

pemerintahan pusat, dan harus dilakukan di daerah.  

2. Bahan Ajar Atlas Sejarah 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan sesuatu yang tak bisa lepas dalam dunia 

pendidikan. Sama pentingnya dengan sumber belajar dan tidak dapat 

lepas dari sarana pembelajaran lain guna meningkatkan hasil belajar 

siswa. Namun di lapangan sendiri banyak ditemukan kelemahan 
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bahwa sumber belajar hanya dianggap sebagai sarana belaka tanpa 

mengetahui fungsi lebih lanjut dari pengunaanya dalam pembelajaran. 

Untuk memhami maksud bahan ajar, kita dapat menelusuri 

pandangan dari beberapa ahli tentang pengertian istilah tersebut. 

Menurut National Centre for Competency Based Training (2007), 

bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas. Bahan yang di maksud bisa berupa bahan 

tertulis maupun tak tertulis. Menurut Wasino (2010: 1) bahan ajar 

adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematik baik secara 

tertulis yang digunakan untuk mebantu guru/instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas baik bahan ajar berisi 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa 

dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. 

Menurut Andi Prastowo (2015: 17) bahan ajar merupakan segala 

bahan (baik informasi, alat maupun teks) yang disusun secara 

sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang 

dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan tujuan pembelajaran dan penelaahan implementasi 

pembelajaran. 

Bahan ajar juga dapat memberikan pedoman untuk 

penggunanya, tanpa bahan ajar maka pelajaran tidak menghasilkan 

apa-apa. Bahan ajar merupakan faktor eksternal siswa yang mampu 



30 
 

 
 

memperkuat motivasi internal untuk belajar. Salah satu cara 

pembelajaran yang mampu mempengaruhi aktivitas belajar adalah 

dengan memasukan bahan ajar saat pembelajaran. Bahan ajar yang di 

desain secara lengkap, dalam arti unsur media dan sumber belajar 

yang memadai dapat mempengaruhi suasana pembelajaran sehingga 

proses belajar yang terjadi pada diri siswa menjadi lebih baik. Melalui 

bahan ajar yang didesain secara menarik, disertai ilustrasi dan konten 

isi menjadi jauh menarik, hal ini dapat menstimulasi peserta didik. 

b. Tujuan 

Bahan ajar disusun dengan tujuan sebagai berikut: 

1) Bahan ajar disusun dalam rangka memenuhi kebutuhan bahan ajar 

yang terdapat dalam materi di kurikulum yang disesuaikan dengan 

perkembangan zaman. 

2) Bahan ajar disusun untuk menjadi alternatif tambahan dari bahan 

ajar yang selama ini sudah tersedia, sehingga membangkitkan rasa 

semangat peserta didik dalam pembelajaran. 

3) Bahan ajar disusun agar peserta didik lebih mudah menyerap materi 

dengan bahan ajar dengan desain menarik dan isi yang lebih jelas 

dan rinci. 

4) Untuk mempermudah guru dalam kegiatan pembelajaran. 

c. Manfaat  

Adapun manfaat ketika guru mengembangkan bahan ajar sendiri dalam 

pembelajaran, diantaranya: 
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1) Bahan ajar yang disusun lebih kaya dengan berbagai sumber dan 

referensi. 

2) Bahan ajar disesuaikan dengan kompetensi dan perkembangan 

zaman. 

3) Tidak terlalu bergantung dengan buku teks yang tersedia dan lebih 

menguasai materi. 

4) Mempererat komunikasi antara guru dan peserta didik secara efektif, 

karena dapat menambah percaya guru pada peserta didik. 

5) Bahan ajar menjadi lebih bervariasi, dengan demikian peserta didik 

tidak bosan saat pelajaran dan pembelajaran lebih menarik dengan 

bahan ajar yang dikembangkan tersbut. 

d. Bentuk-Bentuk Bahan Ajar 

Bentuk bahan ajar menurut Abdul Majid (2008: 174) adalah: 

1) Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan ajar cetak (printed) 

seperti atara lain handout, buku teks, modul, lembar kerja, brosur, 

leaflet, wallchart, foto/gambar dan non cetak (non printed), seperti 

modul/maket. 

2) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam dan 

compact disk audio. 

3) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti film dan  compact 

disk audio. 

4) Bahan ajar multimedia interaktif (interkatif teaching material) 

seperti CAI (Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) 
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multimedia pembelajaran interkatif dan bahan ajar berbasis web 

(web.based learning material). 

e. Pengembangan Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah sesuatu yang penting dalam pembelajaran. 

Diharapkan apabila dikembangkan dengan sistematis dan valid bahan 

ajar ini mampu memberikan warna dalam pembelajaran. Dalam 

pembelajaran pendidik dituntut menggunakan bahan ajar sesuai 

dengan standar kompetensi yang berlaku. Sebagai seorang pendidik 

yang baik, sangat penting apabila kita memiliki kompetensi dalam 

membuat bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar sehingga 

materi dapat tersampaikan dengan baik dan membuat siswa lebih 

mengenal konsep ruang dan waktu secara utuh dan terpadu. 

Ada beberapa alasan mendasar mengepa seorang pendidik perlu 

mengembangkan bahan ajar, seperti yang disebutkan Direktorat 

Pembinaan Sekolah Menengah Atas (2008: 8-9) berikut. 

1) Ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum, dengan kata lain 

bahan ajar dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

2) Karakteristik sasaran, artinya bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan tahapan 

perkembangan. Karakteristik tersebut antara lain lingkungan sosial, 

budaya dan geografis peserta didik. 



33 
 

 
 

3) Pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab atau memecahkan 

masalah atau kesulitan dalam belajar. Dalam hal ini siswa dituntut 

ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Arif dan Napitupulu (dalam Prastowo 2015: 59) ada 

beberapa prinsip yang mesti kita pegang dalam memilih bahan ajar; 

(1) Isi bahan ajar hendaknya sesuai dengan tujuan pembelajaran, (2) 

Bahan ajar hendaknya sesuai dengan tujuan kebutuhan peserta didik, 

(3) Bahan ajar hendaknya betul-betul baik dalam penyajian 

faktualnya, (4) Bahan ajar hendaknya menggambarkan latar belakang 

dan suasana yang dihayati oleh peserta didik, (5) Bahan ajar 

hendaklah mudah dan ekonomis penggunaanya, (5) Bahan ajar 

hendaklah cocok dengan gaya belajar peserta didik, (7) lingkungan 

dimana bahan ajar digunakan harus sesuai dengan jenis media yang 

digunakan. 

f. Prosedur Pengembangan Bahan Ajar 

Ada beberapa acuan yang harus diperhatikan dalam 

pengembangan bahan, diantaranya adalah (1) menelaah standar 

kompetensi, silabus, program semester dan rencana pembelajaran 

pembelajaran yang berkaitan dengan pembuatan materi dari bahan ajar 

tersebut, (2) memilih materi yang sesuai dengan kaidah tahapan 

pertama dan melakukan permetaan materi, (3) melakukan kajian 

sumber mengenai materi yang digunakan, (4) menentukan bentuk 

penyajian dan menyusun kerangka penyajian, (5) menyusun bahan 
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ajar, (6) merevisi bahan ajar (menyunting setelah mendapat masukan 

dari para ahli), (7) menguji coba bahan ajar; dan (8) finalisasi akhir 

(menulis akhir dan merevisi). 

Pengembangan bahan ajar perlu disusun dengan sistematis dan 

teliti. Ada beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam 

menghasilkan bahan ajar yang baik, diantaranya 

1) Memilih tema atau topik yang sesuai 

Topik harus dipilih sesuai dengan kebutuhan peserta didik, ada 

tidaknya bahan ajar pada materi itu dan kemudahan dalam 

penggunaanya. Selain sesuai, topik yang dipilih juga harus 

menarik di mata peserta didik, asal daerah juga menentukan 

menariknya topik yang diangkat dalam mengembangkan bahan 

ajar. Topik juga harus menggambarkan materi pembelajaran 

dengan singkat dan padat. 

2) Penetapan kriteria pengembangan bahan ajar 

Kriteria yang dimaksud adalah standar bahan pembelajaran yang 

dikembangkan. Kriteria bahan pembelajaran yang baik, 

diantaranya: 

a) Diawali dengan analisis kebutuhan, didapat konten informasi 

yang dikembangkan sesuai dengan pengalaman peserta didik. 

b) Peserta didik merasa bahwa informasi tersebut penting 

sehingga layak disajikan dalam bentuk bahan ajar. 
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c) Materi yang disajikan adalah informasi yang ada dilingkungan 

siswa sehingga mudah diperoleh. 

d) Dalam pengembangan bahan ajar, harus memiliki tingkat 

organisasi yang baik dan menggunakan gaya bahasa yang 

mudah dipahami. 

e) Penyusunan bahan ajar juga harus disesuaikan dengan umur, 

tingkat sekolah dan kalangan umur serta tingkat perkembangan 

peserta didik. 

f) Kata-kata sulit dan istilah-istilah teknik, harus dijabarkan  dan 

dijelaskan secara rinci. 

3) Mengembangkan bahan pembelajaran baru 

Informasi sebanyak-banyaknya mengenai kelemahan dan 

kelebihan bahan ajar yang sudah pernah dikembangkan 

sebelumnya adalah salah satu syarat utama dalam penyusunan 

bahan ajar yang baru. 

4) Melakukan uji coba bahan ajar. 

5) Merevisi bahan ajar yang dapat digunakan untuk kalangan umum. 

g. Atlas Sejarah 

Dalam perkembangannya bahan ajar memiliki banyak bentuk 

dan berkembang di setiap perkembangan zaman. Bahan ajar yang sudah 

tak asing, diataranya adalah Handout, Atlas sejarah, Buku Teks, 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Model (Maket), Bahan Ajar Audio, 

Video Bahan Ajar dan Bahan Ajar Interaktif. Dari sekian banyak bahan 
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ajar yang sudah disebutkan diatas peneliti memilih mengembangkan 

bahan ajar atlas sejarah. 

Atlas adalah kumpulan peta yang dibubukan. Peta yang 

dibukukan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari. Peta yang 

dibukukan juga menggambarkan wilayah tertentu yang berbeda-beda. 

Atlas dapat dikelompokan berdasarkan tema-tema tertentu. Hal ini 

dimaksudkan agar informasi yang disajikan dalam jumlah yang lebih 

banyak.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) atlas adalah 

buku yang berisi peta bumi. Atlas merupakan bagian proses visualisasi 

data spasial dalam bentuk buku yang memuat peta dan terintegrasi 

dengan informasi lainnya berupa tabel, grafik, foto dan teks. 

Jenis atlas juga bermacam-macam, diantaranya atlas umum, 

atlas khusus dan atlas semesta. (1) atlas umum adalah atlas yang 

memberikan informasi umum mengenai informasi geografi di 

permukaan bumi dan contohnya adalah atlas dunia, (2) atlas khusus 

adalah atlas yang memberikan informasi mengenai hal-hal yang diluar 

atlas umum, contoh atlas khusus diantaranya adalah atlas sejarah yang 

memaparkan peristiwa sejarah, (3) atlas semesta adalah atlas yang 

memaparkan keadaan semesta dan berhubungan dengan galaksi, tata 

surya, perbintangan dan benda angkasa. 

Atlas sejarah adalah atlas yang didalamnya memuat perubahan 

atau perkembangan kondisi sosial, budaya dan fisik permukaan bumi. 
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Atlas ini memuat tema mengenai sejarah yang terjadi di dalam negeri 

maupun dunia tergantung dari peristiwa dan cakupan daerah yang ingin 

dimasukan dalam Atlas tersebut. (Sujatmiko 2014: 30). Tujuan dari 

atlas sejarah tersebut adalah membuat siswa lebih tertarik dalam 

pembelajaran sejarah dan dapat digunakan untuk tahun-tahun 

selanjutnya.  

Setiap tempat yang memiliki sejarah haruslah bisa 

menggambarkan lokasi dan sejarah dari peristiwa sejarah di daerah 

tersebut. Dan dalam pembelajaran banyak peristiwa sejarah yang 

digambarkan tanpa peta. Peta digunakan untuk mengilustrasikan materi 

sejarah dengan lokasi dan peristiwa yang berkaitan. Dan peta terbukti 

dapat digunakan sebagai alat visual yang efektif dalam pembelajaran 

sejarah kedaerahan atau sejarah lokal.  

Atlas sejarah dibuat selengkap mungkin sehingga memberikan 

sumber informasi yang pokok dalam mempelajari sejarah. Teknik 

penyusunannya tidak berbeda dengan informasi atlas pada umumnya. 

Penyusunannya biasanya sangat teliti dan hati-hati dalam memberikan 

legenda sesuai dengan zaman atau peristiwa sejarahnya, sebab jika 

terdapat kesalahan peta tidak akan dipercaya validitasnya dan sulit 

digunakan dalam pembelajaran. (Kasmad 1996: 37) 

Atlas sejarah dengan penyajian data yang baik dapat digunakan 

dalam rujukan sumber yang lain. Dengan atlas tersebut seorang 

pengajar bisa menjelaskan materi yang diajarkan dengan terstruktur, 
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karena di dalamnya memuat legenda yang dapat membangkitkan 

ingatan mengenai materi yang di ajarkan. Sehingga tugas pengajar 

menggunakan atlas adalah membuat atlas sejarah dengan cermat dan 

terliti agar hasilnya dapat di pertanggungjawabkan. 

Dalam pembuatan atlas ini peneliti melibatkan salah satu ilmu 

bantu sejarah, yaitu geografi. Menurut Subagyo (2013:118) kajian 

geografi dapat menjadi latar bagi sejarah dalam memahami kehidupan 

manusia dimasa lampau. Relasi manusia dengan alam sekitar sesuai 

zamanya memberikan kekuatan bagi generasi berikutnya untuk 

berusaha memanfaatkan alam sekitar secara baik. Peristiwa-peristiwa 

terjadi pada masa tertentu dan bukti-buktinya dapat ditemukan dilokasi 

tertentu. Dengan demikian dapat dipahami bahwa ada hubungan yang 

demikian erat antara geografi dan sejarah. 

Ada beberapa tahapan dalam penyusunan atlas sejarah, diantaranya: 

a. Menetapkan Materi Yang Tepat 

Materi sejarah adalah salah satu syarat paling utama dalam 

pembuatan atlas sejarah, materi disini juga disertai dengan peta, 

gambar dan narasi. Dengan data-data pendukung diatas atlas sejarah 

harus disusun secara runtut dan kronologis sehingga dapat dipahami 

oleh peserta didik. 

b. Memperhatikan Cipta Karya  

Cipta karya adalah gambaran dari sesorang yang kreatif. Dalam 

pembelajaran kreatif berarti penemuan gagasan-gagasan baru dan 
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orisinil. Cipta karya dalam pengembangan ini adalah salah satu 

gambaran dari ide kreatif dan orisinil dari penulis dalam menyusun 

atlas sejarah menjadi buku nonteks yang digunakan sebagai salah 

satu bahan ajar pelengkap. 

c. Menetapkan Aspek Yang Hendak Dicapai 

Dalam penyusunan atlas sejarah juga harus di tetapkan 

mengenai aspek yang dicapai dalam pembelajaran. Aspek yang  

dicapai biasanya adalah kognitif, afektif atau psikomotorik. Dengan 

aspek tersebut informasi yang dicapai oleh peserta didik lebih luas 

dan kaya. Karena buku paket dan lembar kerja siswa dianggap masih 

belum bisa memberikan informasi yang cukup, oleh sebab itu guru 

perlu membuat buku nonteks yang bisa menjadi jalan keluar dalam 

pembelajaran sejarah. 

d. Disesuaikan Dengan Tingkat Perkembangan Peserta Didik 

Dalam penyusunan atlas sejarah, materi yang diambil juga harus 

sesuai dengan tingkat perkembangan atau kognitif peserta didik. 

Agar nantinya materi yang dikembangkan penulis dapat dipahami 

oleh peserta didik.  

Bahan ajar yang dikembangkan saat ini sangatlah banyak dan 

beragam, dan hal itu harus disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan dari peserta didik sendiri. Dalam 

pengembangan bahan ajar atlas sejarah juga mempunyai kelemahan 

dan kelebihan. Kelebihan atlas sejarah diantaranya (1) atlas sejarah 
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mampu menampilkan konsep waktu dan ruang dalam pembelajaran 

sejarah, (2) dengan didukung oleh peta, gambar dan desain yang 

menarik, peserta didik lebih tertarik dalam belajar sejarah. (3) 

informasi yang di dapat lengkap dan kronologis, (4) sangat 

diperkaya dengan muatan lokal sehingga peserta didik memaknai 

sejarah daerahnya sendiri. Sedangkan kelemahan dari atlas sejarah 

adalah dalam penyusunan bahan ajar memerlukan waktu yang cukup 

lama. 

Hal yang sangat ingin dicapai peneliti adalah ketika atlas dapat 

diorganisasikan sesuai dengan kebutuhannya dan seusai dengan 

bahan pengajaran yang telah dan dipelajari dari beberapa teknik, 

peneliti memilih teknik organisasi atlas digunakan untuk belajar 

kelompok, disini peta digunakan untuk menuntun kelompok belajar. 

Biasanya dilakukan ketika jumlah peta/atlas terbatas. Dengan 

serangkaian masalah yang diberikan pengajar, anak dapat belajar dan 

berdiskusi antarteman dan kelompoknya. (Kasmad 1996: 41) 

3. Peninggalan sejarah di Pekalongan 

Dalam Kurikulum 2006, Peninggalan Kolonial masuk dalam 

KD 2.1 menganalisis perkembangandan perubahan kondisi 

demografi, ekonomi dan sosial-budaya masyarakat Indonesia pada 

masa kolonial, materinya terdapat di bab 4 “Perkembangan 

masyarakat Indonesia pada Masa Kolonial” dan terdapat dalam sub 

bab B “Perkembangan System Pemerintahan, Struktur Birokrasi dan 
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Sistem Hukum Kolonial”. Pada sub bab B, dibagi lagi dengan 2 sub 

tema dan peneliti mengambil sub tema 1 “Sistem Pemerintahan 

Kolonial”. 

KD 2.1 dalam Kurikulum KTSP atau 2006, mempunyai 13 

Jam Pelajaran (JP), dimana jam pelajaran adalah 45 menit. Materi 

mengenai perkembangan kekuasaan Bangsa Eropa di Indonesia 

mempunyai 3 Jam Pelajaran (JP). Setelah disesuaikan dengan materi 

dan jam pelajaran, materi mengenai sistem kolonial di daerah dapat 

diajarkan dalam pembelajaran dimana satu jam pelajaran dapat 

digunakan untuk membahsa mengenai peninggalan kolonial di 

Pekalongan. 

Sistem kolonial di Indonesia tidak lepas dari kegiatan 

kolonialisme Belanda di Indonesia yang bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya bagi negeri 

Belanda. Menurut Cahyo (1995: 2) kolonialisme yaitu suatu 

rangkaian daya upaya suatu bangsa untuk menaklukan bangsa lain 

dalam segala aspek lapangan. 

Pada negeri jajahannya, tidak hanya menguasai pemerintah 

Belanda juga melakukan tindakan pengambil alihan pada semua 

aspek kehidupan, diantaranya bidang politik, ekonomi, sosial dan 

budaya yang juga merugikan tanah jajahannya. Pada bidang politik, 

pemerintah Belanda melakukan dominasi politik yaitu kekuasaan 
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pemerintah berada ditangan Belanda. Dan hal itu dirasakan hampir 

disemua karisidenan di Pulau Jawa, termasuk Pekalongan. 

Sebelum tahun 1854 sistem pemerintahan Hindia-Belanda 

masih bersifat desentralisasi. Berbeda dengan pemerintahan di 

Negara jajahan yang bersifat sentralis yang berarti tidak ada 

partisipasi dari perangkat lokal, semua hal dimulai dengan Rencana 

belanja dan lain-lain ditetapkan oleh Pemerintah Hindia-Belanda. 

Hal ini dikarenakan Belanda takut kehilangan Indonesia sebagai 

tanah jajahan (Wing West). (Daliman 2012: 79-80) 

Menurut Kartodirjo, dkk (1976: 45) dasar-dasar pelaksanaan 

pemerintahan Hindia-Belanda bersumber pada Undang-Undang 

Dasar (Grondwert) Negara Belanda tahun 1922, yang kemudian 

diperbaiki melalui amandemen 1929, 1935 dan 1938. Menurut UUD 

tersebut Hindia-Belanda menjadi bagian dari kerajaan Belanda yang 

mencakup daerah-daerah Negara Belanda, Hindia-Belanda, 

Suriname dan Curasao. Wilayah Hindia-Belanda merupakan 

kesatuan hukum tersendiri yang disebut Gubernemen 

(gouvernement) wilayah Hindia-Belanda dapat dibedakan antara: 

a. Wilayah gubernemen, yakni wilayah yang langsung diperintah 

oleh pejabat gubernemen. 

b. Wilayah swapraja (Zelfs Bestuurende Landschapen), 

Pemerintahan di daerah ini diserahkan pada raja-raja pribumi 

yang tunduk dan mengakui kedaulatan. 
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Pulau Jawa berikut daerah-daerah taklukannya yang 

berdekatan menyuguhkan begitu banyak objek menarik bagi 

perhatian para pemerhati yang cerdas, sehingga tidak ada perubahan 

relative yang berkenaan dengan kepemilikan ataupun pemerintahan 

atas belahan dunia yang elok ini bisa mempengaruhi, arti pentingnya 

atau mengurangi hasrat untuk ingin mengenal lebih jauh negeri-

negeri yang tak tersentuh dari penelitian akibat kesulitan-kesulitan 

lokal dan kecemburuan komersial. Kecemburuan sosial yang 

dimaksud adalah kecemburuan dalam hal sumber daya alam yang 

ada di pesisir pantai utara jawa dan daerah pedalaman. Banyaknya 

peninggalan bersejarah di pesisir menunjukan bahwa di daerah 

pesisir terdapat geliat ekonomi dan pemerintahan yang lebih luas 

daripada daerah pedalaman. (Thorn 2015: 4)  

Pada tahun 1830 dimulailah masa penjajahan yang sebenarnya 

dalam sejarah Jawa. Untuk yang pertama kalinya pihak Belanda 

mampu mengeksploitasi dan menguasai semua daerah pulau ini, dan 

tidak ada satupun tantangan yang serius terhadap kekuasaan mereka 

sampai abad XX. Keuntungan dari Jawa adalah esensial. 

Keuntungan ini tidak harus bisa menutup biaya-biaya adminstrasi di 

Jawa, tetapi juga diperlukan untuk mendukung posisi keuangan di 

Negeri Belanda. ( Ricklefs 1998: 182-283) 

Dalam kegiatan eksploitasi dengan hasil bumi di Jawa, para 

penguasa Belanda membangun suatu tatanan kota untuk 
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memudahkan mobilitas pemerintahan Belanda dan pejabat pribumi, 

dengan pusat pemerintahan ada di alun-alun. Untuk menjelaskan 

peran alun-alun pada zaman kolonial, disini dilihat dari sudut 

pandang susunan pemerintahan karena sangat berhubungan erat. 

Salah satu unsur yang dikagumi orang mengenai kolonialisme 

Belanda di Indonesia adalah sistem pemerintahannya yang tidak 

langsung (indirect rule). Pemerintah kolonial Hindia-Belanda dalam 

memimpin Nusantara selain menggunakan pejabat resmi seperti 

Gubernur Jenderal, Residen, Asisten Residen, Kontrolir dan 

sebagainya, juga menggunakan pejabat yang berasal dari pribumi 

untuk berhubungan langsung dengan rakyat, seperti Bupati, Patih, 

Wedana, Camat dan lainnya. (Handinoto 2015: 40) 

Dalam sistem pemerintahan kolonial, Jawa dibagi menjadi 3 

provinsi, 18 karisidenan yang di bawahi oleh residen, serta 66 

kabupaten yang dibawahi oleh Asisten residen (orang Belanda) dan 

seorang Bupati (orang pribumi). Pada tahun 1843 Pekalongan telah 

ditetapkan sebagai ibukota karisidenan dengan membawahi dua 

kabupaten yaitu kabupaten Pekalongan dan kabupaten Batang. 

Pekalongan kemudian berkembang menjadi lima kabupaten yaitu 

kabupaten Pekalongan, Batang, Tegal, Pemalang dan Brebes. Sejak 

Pekalongan menjadi wilayah karisidenan, maka perluasan kota 

diperluas sampai kearah barat. Pusat pemerintahan berdekatan 

dengan bangunan lain seperti Kantor Pengadilan (Landlord), Kantor 
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Pos, Gedung Pertemuan Loji, Penjara dan Rumah Dinas Pejabat 

Kolonial. Para pengusaha tionghoa juga membangun rumah di pusat 

kota yang merupakan kompleks tempat tinggal pejabat kolonial. 

(Dag resister van den redident Van Pekalongan 1824-1825) 

Pada pusat kota Kabupaten inilah dilakukan semacam lambang 

pemerintahan bersama antara Asisten Residen dan Bupati dalam 

bentuk fisik. Wujudnya adalah bentuk fisik tradisional berupa rumah 

Bupati dengan pendopo di depannya. Di depan rumah Bupati 

tersebut terdapat alun-alun yang di tumbuhi oleh satu atau dua pohon 

beringin. Konsep tata ruang dalam pembangunan Pemerintahan 

Kolonial di kota-kota residen dan provinsi tidaklah jauh berbeda, 

dengan titik tengah utamanya adalah alun-alun. Susunan dalam tata 

kota pada zaman kolonial di Pekalongan adalah Rumah Bupati 

terletak di selatan alun-alun, disebelah barat terdapat Masjid Agung, 

di sebelah utara alun-alun yang berhadapan dengan rumah Bupati 

sekarang diletakan di kantor Asisten Residen Belanda dan biasanya 

dekat dengan benteng. sifat sakral alun-alun pada zaman kolonial 

kemudian berkembang lebih merakyat, pada zaman kolonial ini 

menjadi semacam ‘civic space’. Bahkan pada akhir zaman kolonial 

berkembang menjadi semacam ‘plaza’ di Eropa. (Handinoto 2015: 

41-42) 

Dalam seminar Pekalongan Tempo Doeloe, 10 Desember 1994 

di Pekalongan, Pengembangan kota juga dilengkapi dengan sarana 
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jalan raya Anyer-Panarukan yang dibuat oleh Deandles pada tahun 

1808 dan jalur kereta api yang menghubungkan Pekalongan dengan 

kota lain di sepanjang pesisir utara Jawa. Sarana penghubung yang 

berupa jalan raya dan rel kereta api tersebut telah mempermudah 

transportasi antar kota dan mempengaruhi perkembangan 

perekonomian serta perdagangan antara Pekalongan dengan daerah 

lainnya. Bahkan sebelum di bangun jalan raya oleh Deandles, sudah 

ada jalan tradisional yang dilewati para mubaligh islam pada abad 

XV-XVI. 

Dengan adanya eksploitasi swasta dan pembangunan kereta api 

pada paruh kedua abad ke-19, maka ekspor dari hasil pertanian dapat 

dilipatgandakan. Tapi secara umum Daendels membangun Jalan 

Raya Pos (Grote Postweg) dimaksudkan untuk meningkatkan tujuan 

militer dan ekonomis. Perintahnya adalah untuk menjaga Jawa 

terhadap penyerbuan Inggris dan memlai eksploitasi teratur di Jawa. 

Pembangunan jalan kereta api (KA) berlangsung setengah abad 

berikutnya, hal ini dilakukan untuk mengejar kepentingan ekonomi, 

hal ini dibuktikan dengan pembangunan kereta api yang tidak hanya 

dibangun oleh Pemerintah Belanda namun juga ada yang dari pihak 

swasta. (Handinoto 2015: 114-115) 

Dalam mendukung kegiatan eksport gula, banyak daerah di 

Pekalongan yang membuka pabrik gula dan ini membuat Belanda 

tertarik menjadikan Karesidenan Pekalongan sebagai salah satu 
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daerah jajahan. Dalam menyongsong hadirnya pabrik gula di 

lingkungan mereka, pada abad ke-19 begitu kentara hubungan-

hubungan antara gubernemen (negara kolonial), pihak fabriekant 

atau pemilik pabrik, dan petani yang menjadi buruh dari sistem 

pembudidayaan tanaman ekspor. Kalau gubernemen dan fabriekant 

sampai batas-batas tertentu dapat dilihat sebagai kesatuan 

kepentingan untuk menjarah tanah koloni, maka lain halnya dengan 

masyarakat bumiputra yang menjadi obyek penjarahan kolonial 

tersebut. Karena kolonialisme telah memberi bekas-bekas yang tak 

terhapuskan dalam masyarakat paska kolonial khususnya dalam hal 

karakter kapitalisme yang berkembang, di mana unsur modal dan 

definisi dari investasi sangat tergantung pada keputusan-keputusan 

dari luar (imperialisme global) ketimbang dari dalam negeri–, maka 

menjadi cukup penting untuk menjelaskan apa dan bagaimana 

masyarakat bumiputra diintegrasikan ke dalam lingkungan baru, 

industri–pabrik–gula, selama kurun cultuurstelsel. Juga bahwa 

produksi barang-dagangan untuk pasar dunia tersebut 

memporakporandakan produksi lama untuk dikonsumsi sendiri 

(subsisten) yang berarti mengubah pola hidup masyarakat menjadi 

penyedia kebutuhan pasar dan harusmembeli kebutuhan dari pasar 

pula. (Cahyono 2005: ii) 
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B. Kajian Penelitian yang relevan 

Menurut penelitian dari Tri Devi yang berjudul “Pengembangan Bahan 

Ajar Materi Pokok Proklamasi Kemerdekaan Sebagai Penegak Hak Bangsa 

Indonesia Pada Siswa Kelas XI IIS di SMA/MA Kabupateng Pemalang”, 

dalam penelitian ini Tri Devi melakukan studi ke dua sekolahan yaitu SMA N 

3 Pemalang dan MAN Pemalang dengan hasil rata-rata skor sebagai berikut, 

SMA N 3 Pemalang memperoleh skor rata-rata seluruh aspek 83,68% dengan 

aspek penyajian materi mendapat skor rata-rata 82,5% sedang aspek 

penyajian materi memperoleh skor rata-rata 84,5% dan aspek manfaat 

memperoleh skor 84,05%. Di MAN Pemalang diperoleh skor rata-rata 

seluruh aspek 86,43% dengan aspek materi mendapat skor rata-rata 85,33% 

dan aspek penyajian materi memperoleh skor rata-rata 87,83% sedang aspek 

manfaat mendapat skor rata-rata 86,60. Kesamaan dalam penelitian ini adalah 

sama-sama mengembangkan atlas sejarah sebagai bahan ajar. Perbedaan 

dalam penelitian ini adalah materi yang digunakan apabila dalam penelitian 

Tri Devi mengambil materi Proklamasi kemerdekaan dan peneliti mengambil 

materi kolonialisme. Penelitian ini mendapat respon yang baik dari guru dan 

siswa dan juga bisa menjadi salah satu rujukan dalam pembuatan bahan ajar. 

Kontribusi dalam penelitian ini secara teoritis adalah bahan ajar ini dapat 

dijadikan landasan referensi dalam pembuatan bahan ajar dengan metode 

penelitian dan pengembangan. Dan terbukti bahan ajar ini bisa menjadi salah 

satu bahan ajar baru dalam pembelajaran sejarah.  
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Menurut penelitian dari Slamet Wahidin yang berjudul “Pengembangan 

Bahan Ajar Ips Sejarah Kebijakan Sistem Politik Kolonial Hindia-Belanda 

Tahun 1830-1920 Di Indonesia Pada Siswa Kelas VIII SMP N 2 Kendal 

Tahun Ajaran 2015-2016”, dijelaskan dalam penelitian tersebut menggunakan 

bahan ajar berbentuk handout dengan kelas kontrol VIII E dan lokasi 

penelitian ada di SMP N 2 Kendal. Dengan kesimpulan bahwa 

pengembangan bahan ajar berupa handout mendapat respon positif dari guru 

maupun murid. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket tanggapan guru 

sebesar 96,25% dan siswa sebesar 90,12%. Kesamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama mengambil materi kolonial. Perbedaan dengan penelitian 

tersebut terletak dalam pengambilan bahan ajar, ketika dalam penelitian 

tersebut menggunakan handout maka dalam penelitian peneliti menggunakan 

bahan ajar berbentuk atlas sejarah. Kontribusi dalam penelitian ini secara 

teoritis adalah bahan ajar ini dapat dijadikan landasan referensi dalam 

pembuatan bahan ajar dengan metode penelitian dan pengembangan. Dan 

terbukti bahan ajar ini bisa menjadi salah satu bahan ajar baru dalam 

pembelajaran sejarah.  

Menurut penelitian dari Nur Endah Umi Erawati yang berjudul 

“PengembanganBahan Ajar Berbentuk Modul Materi Pokok Lahirnya 

Nasionalisme Indonesia Sampai Organisasi Pergerakan Nasional Indonesia 

Pada Kelas XI IPS Di SMA Negeri 1 Pamotan Tahun Pelajaran 2015/2016”, 

dijelaskan bahwa dalam penelitian ini mengkaji dalam empat kelas IPS yaitu 

dari XI IPS 1 hingga XI IPS 4 di SMA Negeri 1 Pamotan, Demak. Dalam 
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penelitian ini didapat hasil yang cukup tinggi, yaitu kenaikan hasil belajar 

siswa yang semula XI IPS 1 mendapat nilai rata-rata 70,32 naik menjadi 

91,45, XI IPS 2 yang semula mendapat nilai rata-rata 69,06 naik menjadi 

91,56, kelas XI IPS 3 yang semula mendapat nilai rata-rata 69,65 naik 

menjadi 92,72 dan kelas XI IPS 4 yang semula mendapat nilai rata-rata 67,90 

naik menjadi 93,48. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada pemilihan 

bahan ajar, bila dalam penelitian Nur Endah Umi Erawati mengembangkan 

bahan ajar berbentuk modul, peneliti memilih menggunakan bahan ajar Atlas 

Sejarah untuk dikembangkan. Kontribusi dalam penelitian ini secara teoritis 

adalah bahan ajar ini dapat dijadikan landasan referensi dalam pembuatan 

bahan ajar dengan metode penelitian dan pengembangan. Dan terbukti bahan 

ajar ini bisa menjadi salah satu bahan ajar baru dalam pembelajaran sejarah.  

Menurut penelitian dari Listiya Septiwiharti yang berjudul 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Booklet Sejarah Indonesia Pada 

Materi Pertempuran Lima Hari Di Semarang Terhadap Minat Belajar Siswa 

Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Semarang Tahun Ajaran 2014/2015”, dijelaskan 

bahwa dalam penelitian ini disebutkan bahwa bahan ajar berbentuk booklet 

mampu meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran sejarah di SMA N 1 

Semarang. Hal ini ditunjukan dengan kesesuaian antara materi dan tujuan 

pembelajaran yang naik 80% dari 20 respon positif dari para siswa deniswa. 

Dan angket pun mendapat respon positif dari siswa yaitu 75% yang 

merupakan kriteria baik, hal ini menunjukan penggunaan booklet mampu 

menarik perhatian siswa dan minat siswa dalam pembelajaran sejarah di SMA 
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N 1 Semarang. Perbedan dalam penelitian ini terletak pada pemilihan bahan 

ajar, dalam penelitian Listiya Septiwiharti menggunakan bahan berbentuk ajar 

modul dan di penelitian ini menggunakan bahan ajar berbentuk atlas sejarah. 

Kontribusi dalam penelitian ini secara teoritis adalah bahan ajar ini dapat 

dijadikan landasan referensi dalam pembuatan bahan ajar dengan metode 

penelitian dan pengembangan. Dan terbukti bahan ajar ini bisa menjadi salah 

satu bahan ajar baru dalam pembelajaran sejarah.  

Menurut penelitian dari Falasifah yang berjudul “Pengembangan Bahan 

Ajar Berbentuk Leaflet Berbasis Sejarah Lokal Dengan Materi Pertempuran 

Lima Hari Di Semarang Pada Siswa Kelas XI IPS Di SMA Negeri 2 

Pemalang Tahun Ajaran 2013-2014”, dalam penelitian ini dijelaskan bahwa 

Falasifah menggunakan kelas XI IPS 4 sebagai sampel di SMA N 2 Pemalang 

dengan menggunakan angket dan soal essay. Dalam penelitian ini 

disangkutpautkan dengan minat dan hasil belajar, dengan hasil uji angket dan 

uji tes evaluasi belajar. Minat siswa meningkat 4,3%. Perbedan dalam 

penelitian ini terletak pada pemilihan bahan ajar, dalam penelitian Falasifah 

menggunakan bahan berbentuk ajar leaflat dan di penelitian ini menggunakan 

bahan ajar berbrntuk atlas sejarah. Kontribusi dalam penelitian ini secara 

teoritis adalah bahan ajar ini dapat dijadikan landasan referensi dalam 

pembuatan bahan ajar dengan metode penelitian dan pengembangan. Dan 

terbukti bahan ajar ini bisa menjadi salah satu bahan ajar baru dalam 

pembelajaran sejarah.  
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C. Kerangka Berfikir 

Bahan ajar merupakan hal yang tak bisa dipisahkan dalam 

pembelajaran, tak terkecuali pembelajaran sejarah. Namun, di lapangan 

menunjukan bahwa bahan ajar yang digunakan adalah yang bersumber dari 

LKS saja, sehingga siswa tidak bisa belajar dengan bahan ajar lain, walau 

internet juga bisa dijadikan alternative namun kenyataannya di internet juga 

terdapat banyak konten yang belum terbukti keilmiahannya. Diantara 

banyaknya model pembelajaran sejarah salah satunya terdapat model 

pembelajaran dengan peta atau atlas, menurut Hartono Kasmad (1996: 36-37) 

hal ini dimaksudkan agar siswa lebih bisa melakukan ilustrasi atau media 

visual saat pembelajaran sedang berlangsung dan sebagai sumber tempat 

murid belajar sejarah. 

Oleh sebab itu dari kajian awal lapangan tersebut kemudian 

dikembangkan bahan ajar atlas sejarah mengenai peninggalan sejarah 

kolonial di Pekalongan. Biasanya peta tersebut dinamakan peta sejarah dan 

atlas dinamakan atlas sejarah. Bagian peta dari atlas sejarah biasanya 

memberikan sumber informasi pokok maupun legenda untuk memperjelas 

informasi atlas sejarah. Biasanya yang terdapat dalam pembuatan atlas 

ataupun atlas sejarah hanyalah sejarah nasional yang bersifat luas (makro), 

namun dalam penelitian ini peneliti mengangktat sejarah lokal dalam masa 

kolonial. 
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Gambar 2.1. kerangka berfikir 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut, 

1. Selama ini dalam pembelajaran sejarah lokal belum ditemukan bahan ajar 

yang sesuai dengan materi perkembangan kekuasaan Bangsa Eropa di 

Indonesia yang bersifat kedaerahan. Hal ini juga didukung dengan 

ketentuan bahwa pembelajaran pada Kurikulum 2006 (KTSP) yang 

menuntut guru untuk mengembangkan KD seluas-luasnya sesuai dengan 

keungguluan daerah. Siswa juga merasa sangat tertarik saat diajak 

berdiskusi mengenai bangunan kolonial di Kawasan Budaya Jetayu. 

Dengan tidak adanya bahan ajar dan ketertarikan siswa terhadap sejarah 

peninggalan kolonial di Pekalongan. Dengan demikian, perlu 

dikembangkannya bahan ajar sejarah lokal di SMA N 2 Pekalongan untuk 

membuat siswa lebih mencintai dan menghargai peninggalan sejarah yang 

terdapat di daerahnya. 

2. Bahan ajar yang dikembangkan dalam pembelajaran sejarah di SMA N 2 

Pekalongan adalah atlas sejarah Peninggalan Kolonial di Pekalongan. 

Bahan ajar atlas sejarah memuat mengenai kondisi Kota Pekalongan pada 

masa kolonial dan bangunan peninggalan masa pemerintahan VOC dan 

Hindia Belanda di Pekalongan yang disajikan dengan narasi, peta dan 
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gambar. Dengan demikian bahan ajar yang dikembangkan dapat 

membangkitkan rasa cinta daerah siswa dan dapat menjadi bahan ajar 

dalam pembelajaran sejarah lokal di Kota Pekalongan. 

3. Kelayakan bahan ajar atlas sejarah Peninggalan Kolonial di Pekalongan 

telah dinilai oleh para validator yang merupakan ahli materi dan ahli 

media. Setelah tidak ada revisi dan dinyatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran bahan ajar atlas sejarah Peninggalan Kolonial di Pekalongan 

di bawa dilapangan untuk melihat respon siswa dan guru. setelah diujikan 

bahan ajar mendapat respon positif dari guru dan siswa dalam 

pembelajaran sejarah lokal. Oleh sebab itu, bahan ajar atlas sejarah 

Peninggalan Kolonial di Pekalongan dapata menjadi solusi dalam tidak 

adanya bahan ajar dalam pembelajaran sejarah lokal  dan layak digunakan 

dalam pembelajaran sejarah lokal di kelas. 

 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan diatas, ada beberapa hal yang disarankan peneliti, 

diantaranya: 

1. Para guru sudah seharusnya mengembangkan dan membuat bahan ajar 

sejarah dengan muatan lokal. Dengan diajarkannya sejarah lokal tersebut 

secara tidak langsung, siswa diajarkan mengenai rasa cinta kepada 

daerahnya, memahami dan lebih menghargai peninggalan maupun kejadian 

yang ada di daerah tersebut. 
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2. Sudah seharusnya ada kerjasama antara Dinas Pendidikan dan Dinas 

Kebudayaan kota Pekalongan dalam pengembangan bahan ajar mengenai 

sejarah lokal di Pekalongan. Bahan ajar tersebut dapat menjadi referensi 

baru dalam pembelajaran sejarah lokal sehingga siswa mendapat 

pengetahuan luas dan lebih beragam mengenai sejarah daerahnya.  

3. Para sejarawan dan budayawan kota Pekalongan juga harus melakukan 

penelitian mengenai sejarah kota Pekalongan. Agar lebih banyak hal yang 

dapat dijadikan kajian dalam pengembangan bahan ajar mengenai sejarah 

lokal di Pekalongan. 
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